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Abstract 
This study aims to determine the characteristic of self efficacy, reciliency, optimism, self 
esteem, work family conflict, family support, and work-life Balance. The type of data used in this study 
is quantitative design. The sample used in this study were cluster random sampling technique on 300 
woman employees at Bekasi Government.. The data collection tool used was self efficacy, reciliency, 
optimism, self esteem, work family conflict, family support, and worklife Balance.  The data analysis 
technique used correlation and multistage regression. The results showed self efficacy had a positive 
significant correlation with work-life balance, reciliency had a positive significant correlation with 
work-life balance, optimism had a positive significant correlation with work-life balance, self esteem 
had a positive significant correlation with work-life balance, work-family conflict had a negative 
significant correlation with worklife balance, family support had a positive significant correlation 
with work-life balance. Multistage regression found that self efficacy, reciliency, optimism, self 
esteem, work family conflict, and family support had a significant effect on work-life balance.  
  
Keyword : Modal Psychology, Work Family Conflict, Family Support, Work Life Balance  
  
1. Pendahuluan  
Keberlangsung suatu perusahaan tidak 
lepas dari aktivitas sumber dayanya, salah 
satunya adalah sumber daya manusia 
(SDM). Sugijono (2016) berpendapat 
sumber daya manusia (SDM) atau 
karyawan makin  besar peranannya bagi 
kesuksesan sebuah perusahaan, sehingga 
banyak perusahaan menyadari bahwa 
unsur manusia dalam perusahaan itu dapat 
memberikan keunggulan daya saing 
(Sugijono, 2016). Barker menyatakan 
bahwa perusahaan saat ini tidaknya 
melihat kepada kemampuan yang dimiliki 
oleh karyawan tetapi juga yang mampu 
menginvestasikan diri mereka sendiri 
untuk terlibat secara penuh dalam 
pekerjaan, proaktif dan berkomitmen 
(Indrianti & Hadi, 2012). Seperti yang 
sudah diketahui di dalam dunia kerja 
banyak tekanan yang dapat menimbulkan 
stres pada seseorang, yang dapat 
menyebabkan seseorang tersebut tidak 
dapat menyeimbangkan tanggungjawab 
peran lain yang dimilikinya, diluar 
perannya sebagai pekerja. Keadaan dimana 
seseorang memiliki kesimbangan antara 
peran di tempat kerja dan kehidupan 
pribadi, disebut keseimbangan kehidupan 
kerja. Menyadari pentingnya karyawan 
bagi perusahaan maka perusahaan perlu 
memperhatikan karyawannya, karena 
mendapatkan. 
Keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi telah menjadi faktor 
utama yang menentukan tingkat 
kebahagiaan seorang karyawan dan tingkat 
retensi suatu organisasi. Keseimbangan 
kehidupan kerja merupakan teori yang 
dicetuskan oleh Luthans, yang merupakan 
suatu Positive Orgazational Behavior 
(POB), menjaga keseimbang kehidupan 
kerja dapat menghasilkan outcomes yang 
positif. Dimana seseorang mampu 
produktif dengan tanggungjawab 
pekerjaannnya dan mampu menjalankan 
tugasnya dalam keluarga dan 
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Dikutip dari economy.okezone.com 
karyawan yang bekerja terlalu keras 
menjadi kurang produktif, rentan 
emosional dan cenderung tidak setia 
kepada perusahaan (Arieza, 2017) Dampak 
negatif yang dapat timbul apabila 
seseorang tidak memliki keseimbangan 
kehiupan kerja diantaranya adalah 
kesehatan yang menurun, kurang mampu 
menyelesaikan konflik yang ada, performa 
menurun dan lain sebagainya. Nafiudin 
dalam Nurendra & Saraswati, (2016) 
berpendapat ketika seseorang tidak dapat 
menyeimbangkan antara masalah 
pekerjaan dan masalah kehidupan di luar 
kantor maka diidentifikasi ia akan memilih 
pekerjaan lain yang dapat 
menyeimbangkan antara kedua hal tersebut 
atau bahkan ia lebih memilih untuk 
berhenti bekerja, menyadari hal tersebut 
penting untuk seseorang untuk menjaga 
keseimbang kehidupan kerja (Nurendra & 
Saraswati, 2016). Karena adanya 
keseimbangan antara keterlibatan peran 
yang terjadi dalam kehidupan karyawan itu 
sendiri di mana karyawan dapat menikmati 
kehidupan di lingkungan kerja maupun di 
luar pekerjaan seperti, dapat rekreasi, 
berkumpul bersama teman maupun dengan 
keluarga. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan Malsichah & Hidayat juga 
(2017) menunjukkan keseimbangan 
kehidupan kerja memiliki pengaruh yang 
postif terhadap kepuasan kerja. 
Meningkatnya maupun menurunnya 
keseimbangan kehidupan kerja seseorang 
sangat dipengaruhi oleh beberapa factor. 
Faktor internal maupun faktor eksternal 
sangat mempengaruhi seseorang untuk 
mengelola keseimbangan kehidupannya 
dalam bekerja (Maslichah & Hidayar, 
2017).  
Menurut Schabracq,dkk., (2003) 
dijelahkan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi keseimbangan 
kehidupan kerja seseorang, yaitu: 
karakteristik kepribadian, karakteristik 
keluarga, karakteristik pekerjaan, dan sikap 
(Schabracq et al., 2003). Modal psikologi 
merupakan salah satu factor yang termasuk 
didalam kepribadian seseorang. Modal 
psikologi atau semacam modal sikap dan 
perilaku yang berperan besar dalam 
menentukan keberhasilan. Individu yang 
memiliki modal psikologi yang tinggi lebih 
optimis, percaya diri, dan tangguh, 
sehingga mengharapkan hal-hal yang baik 
terjadi kepada dirinya (Julianti & 
Dewayanti, 2015). Modal Psikologi sendiri 
terdiri terdiri dari HERO (Harapan, Efikasi 
diri, Resiliensi, dan Optimisme). 
Efikasi diri berkaitan dengan 
keyakinan individu pada kemampuannya 
dalam menghadapi berbagai situasi. Mulai 
dari situasi yang mudah diatasi sampai 
yang mungkin sulit diatasi, tanpa ada 
keyakinan pada diri situasi-situasi ini tidak 
dapat terselesaikan dengan baik. Begitupun 
juga individu dalam pekerjaannya apabila 
ia tidak yakin dengan kemampuan yang 
dimilikinya pekerjaan yang dimilikinya 
bisa jadi akan terbengkalai, tidak dapat 
menyelesaikan sesuai deadline. Begitu 
pula apabila inidividu tidak yakin dengan 
dirinya yang tidak dapat menjalankan 
perannya sebagai bekerja dan peran 
dikehidupan pribadinya, terutama 
keluarganya.   
Pendapat dari Baron dalam 
Rahmawati, Hardjono, & Nugroho, (2014) 
menyatakan bahwa efikasi diri sebagai 
suatu keyakinan seseorang mengenai 
kemampuannya untuk melakukan tugas-
tugas tertentu yang lebih spesifik 
(Rahmawati et al., 2014). Sedangkan Wade 
dan Travis mengatakan bahwa efikasi diri 
adalah keyakinan seseorang bahwa dirinya 
mampu meraih hasil yang diinginkan. 
Chang dan McBride, menyatakan bahwa 
optimisme berhubungan dengan hasil-hasil 
positif yang diinginkan seseorang seperti 
kondisi moral yang baik, prestasi yang 
memuaskan, serta adanya kemampuan 
untuk menyelesaikan masalah yang 
muncul (Khoirunnisa & Ratnaningsih, 
2016).  
Fernanda Rojas menyatakan resiliensi 
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tantangan, resiliensi akan tampak ketika 
seseorang menghadapi pengalaman yang 
sulit dan tahu bagaimana menghadapi atau 
beradaptasi dengannya.  Konsep harapan, 
menjelaskan harapan sebagai seperangkat 
kognitif (proses berpikir positif) yang 
ditujukan guna mencapai suatu tujuan 
(Utami & Helmi, 2017). 
Selain modal psikologi beserta 
dimensi yang sudah dipaparkan diatas, 
faktor lain yang dapat mempengaruhi 
keseimbangan kehidupan kerja adalah 
keluarga. Dukungan keluarga dapat 
berpengaruh terhadap keseimbangan 
kehidupan seseorang. Ketika keluarga 
dalam artian pasangan dan orang-orang 
terdekat di keluarga memberikan support 
yang baik maka seseorang akan mampu 
menghadapi semua kendala dalam 
perusahaan. Hal tersebut berpengaruh 
terhadap kondisi kerja yang seimbang 
dalam pekerjaan. Seperti dijelaskan oleh 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Prihatsanti (2014), bahwa dukungan 
keluarga memegang perananan pada 
munculnya modal psikologi pada 
seseorang (Prihatsani, 2014). Semakin 
tinggi dukungan yang diberikan dari 
keluarga maka semakin tinggi pula modal 
psikologi yang dimiliki seseorang, 
sebaliknya jika dukungan keluarga rendah 
maka modal psikologi seseorang pun 
rendah. Penelitian lain yang juga di 
lakukan oleh Maulida, Dian & Shaleh, 
Abdul R. (2017) di dapatkan hasil varibel 
modal psikologis hanya ditemukan dimensi 
self efficacy saja yang signifikan 
berpengaruh terhadap kesejahteraan 
subjektif karyawan (Maulida & Shaleh, 
2017).  
Selanjutnya faktor lain yang 
mempengaruhi keseimbangan kehidupan 
kerja selain faktor pribadi maupun 
keluarga, faktor dari pekerjaan itu sendiri 
juga sangat berpengaruh terhadap 
keseimbangan seseorang dalam 
bekerja.(Huda et al., 2012; Putra, 2016; 
Putra & Sawarjuwono, 2019) Faktor dari 
pekerjaan itu sendiri adalah konflik kerja. 
Ketika seseorang mendapatkan suatu 
permasalahan dan ia mampu mengelola 
dan mengatur konflik tersebut, maka ia 
akan semakin matang dan terasah sehingga 
berpengaruh terhadap kehidupan yang 
seimbang di tempat kerjanya.   
 Berdasarkan fenomena diatas maka 
peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 
tentang seberapa besar pengaruh modal 
psikologi terutama efikasi diri dan konflik 
antara pekerjaan dan keluarga terhadap 
keseimbangan kehidupan kerja. 
Berdasarkan latar belakang ini maka 
peneliti menganggap permasalahan 
tersebut sebagai bahan penelitian dengan 
judul “Modal Psikologis, Dukungan 
Keluarga, Konflik peran ganda Terhadap 
Keseimbangan Kehidupan Kerja”.  
 
2. Landasan Teori 
2.1 Psychological Capital  
Menurut Luthans, Youssef, & Avolio 
(2007), psychological capital merupakan 
hal positif psikologis yang dimiliki oleh 
setiap individu yang berguna membantu 
individu tersebut untuk dapat berkembang 
yang ditandai oleh kepercayaan diri (self-
efficacy), memiliki pengharapan positif 
(optimism) tentang keberhasilan saat ini 
dan masa depan, tekun dalam berharap 
keberhasilan (hope), dan tabah dalam 
menghadapi berbagai permasalahan hingga 
mencapai kesuksesan (resiliency) 
(Lunthans et al., 2007). Hal ini senada 
dengan pendapat Osigweh (1989) yang 
mengungkapkan bahwa psychological 
capital merupakan suatu pendekatan yang 
dicirikan melalui dimensi-dimensi yang 
dapat mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki individu sehingga membantu 
kinerja organisasi. Dimensi-dimensi 
psychological capital tersebut, antara lain 
adanya kepercayaan diri (self-efficacy), 
adanya atribusi yang positif (optimism), 
adanya resistensi dalam mencapai tujuan 
(hope),dan tidak mudah menyerah 
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2.2 Efikasi Diri  
Efikasi diri merupakan suatu 
keyakinan atau kepercayaan diri seseorang 
mengenai kemampuannya dalam 
mengarahkan motivasi, sumber-sumber 
kognisi, serta melakukan tindakan yang 
dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan 
dalam melaksanakan tugas pada konteks 
tertentu.  
2.3 Resiliensi 
Resiliensi didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk bangkit dari kesulitan, 
konflik, kegagalan, bahkan pada peristiwa 
positif, kemajuan, dan peningkatan 
tanggung jawab. Seseorang yang memiliki 
resiliensi yang tinggi mampu belajar dan 
berkembang dari berbagai tantangan yang 
dihadapi (Lunthans et al., 2007) 
2.4 Optimisme  
Luthans, Youssef & Avolio (2007) 
mendefinisikan optimisme sebagai suatu 
cara menginterpretasikan kejadian-
kejadian positif sebagai akibat dari diri 
sendiri, bersifat menetap, dan dapat terjadi 
dalam berbagai situasi, serta 
menginterpretasikan kejadian-kejadian 
negatif sebagai akibat dari luar diri, 
bersifat sementara, dan hanya terjadi pada 
situasi tertentu (Lunthans et al., 2007). 
2.5 Harapan  
Penelitian Snyder dalam Luthans, 
Youssef, & Avolio, (2007) mendukung ide 
bahwa harapan merupakan suatu proses 
berpikir (kognitif) dimana individu mampu 
menyusun kenyataan dengan tujuan dan 
harapan yang menarik atau menantang dan 
akhirnya mencapai tujuan dengan cara 
determinasi self-directed, energi, dan 
persepsi kontrol internal (Lunthans et al., 
2007).  
2.6 Konflik Peran Ganda  
Work-family conflict adalah sebuah 
bentuk interrole conflict dimana tekanan 
peran yang berasal dari pekerjaan dan 
keluarga saling bertentangan (Greenhause 
& Beutell, 1985). 
2.7 Dukungan Keluarga  
Dukungan keluarga merupakan salah 
satu bentuk dukungan sosial informal 
antara anggota keluarga, dan dapat disebut 
sebagai central helping system Cutrona, 
2000 dalam (Prihatsani, 2014).  
2.8 Work Life Balance  
Keseimbangan kehidupan kerja 
menurut Fisher adalah upaya yang 
dilakukan individu untuk 
menyeimbangkan dua peran atau lebih. 
Schermerhorn mengungkapkan bahwa 
keseimbangan kehidupan – kerja adalah 
kemampuan seseorang untuk 
menyeimbangkan antara tuntutan  dengan 
kebutuhan pribadi dan keluarganya. 
Karyawan tidak akan menganggap diri 
mereka sukses jika kebutuhan pribadi dan 
keluarganya terganggu karena 
pekerjaan.yang dijalani (Darmawan et al., 
2015).  
  
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode 
cross sectional (hubungan dan asosiasi). 
Subjek dalam penelitian ini merupakan 
karyawan wanita yang bekerja di 
Pemerintahan Kota (PEMKOT) Bekasi 
dengan jumlah populasi sebanyak 1076 
karyawan. Pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling 
yaitu jenis sampel yang dipakai bila 
anggota populasinya terdiri dari wilayah 
(tempat atau lokasi) (Setiawan, 2018). 
Sehingga diperoleh jumlah sample 
sebanyak 300 karyawan.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara dan 
skala pengukuran psikologi berupa 
kuisioner. Instrumen pengukuran skala 
efikasi diri, resiliensi, optimisme, harga 
diri, konflik peran ganda, dukungan 
keluarga serta keseimbangan kehidupan  
kerja dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan aspek dari masing-masing 
variabel yang dibuat dalam model skala 
likert. 
Kemudian hasil uji beda item pada 
skala efikasi diri dari ke 14 item 
menunjukan bahwa tidak ada item yang 
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yang diperoleh sebesar 0.909. Hasil uji 
beda aitem pada skala resiliensi, dari ke 29 
aitem menunjukan bahwa 4 aitem 
dinyatakan gugur, sehingga aitem valid 
sebanyak 25 aitem.  Nilai koefisien 
Cronbach’s Alpha yang diperoleh sebesar 
0.816. Hasil uji beda aitem pada skala 
optimisme, dari ke 13 aitem menunjukan 
bahwa 1 aitem dinyatakan gugur, sehingga 
aitem valid sebanyak 12 aitem.  Nilai 
koefisien Cronbach’s Alpha yang 
diperoleh sebesar 0.789. Hasil uji beda 
aitem pada skala harga diri, dari ke 15 
aitem menunjukan bahwa 1 aitem 
dinyatakan gugur, sehingga aitem valid 
sebanyak 14 aitem.  Nilai koefisien 
Cronbach’s Alpha yang diperoleh sebesar 
0.687. Hasil uji beda aitem pada skala 
konflik peran ganda  dari ke 17 aitem 
menunjukan bahwa tidak ada aitem yang 
gugur. Nilai koefisien Cronbach’s Alpha 
yang diperoleh sebesar 0.859. Hasil uji 
beda aitem pada skala dukungan organisasi 
dari ke 15 aitem menunjukan bahwa tidak 
ada aitem yang gugur. Nilai koefisien 
Cronbach’s Alpha yang diperoleh sebesar 
0.917. Hasil uji beda aitem pada skala 
keseimbangan kehidupan kerja dari ke 14 
aitem menunjukan bahwa tidak ada aitem 
yang gugur. Nilai koefisien Cronbach’s 
Alpha yang diperoleh sebesar 0.940.   
Adapun teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini uji korelasi 
dan uji regresi. Uji korelasi dilakukan 
dengan uji korelasi rank spearman antara 
variabel efikasi diri dengan keseimbangan 
kehidupan kerja, resiliensi dengan 
keseimbangan kehidupan kerja, optimisme 
dengan keseimbangan kehidupan kerja, 
harga diri dengan keseimbangan kehidupan 
kerja, konflik peran ganda dengan 
keseimbangan kehidupan kerja, dan 
dukungan keluarga dengan keseimbangan 
kehidupan kerja. Sedangkan uji regresi 
dilakukan dengan uji regresi linear 
berganda untuk melihat pengaruh secara 
bersamaan antara efikasi diri, resiliensi, 
optimisme, harga diri, konflik peran ganda, 
dan dukungan keluarga terhadap 
keseimbangan kehidupan kerja.  
  
4. Hasil Penelitian 
4.1 Uji Korelasi Rank Spearman  
Uji korelasi Rank Spearman telah didapat 
hasil sebagai berikut:  
Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 
Sumber: Diolah Peneliti (2020) 
Berdasarkan hasil uji korelasi rank 
spearman variabel efikasi diri dan 
keseimbangan kehidupan kerja diperoleh 
angka koefisien korelasi sebesar 0.631 dan 
nilai signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 
0.05). Hasil tersebut menunjukan bahwa 
Ha1 diterima yang artinya bahwa terdapat 
hubungan signifikan positif antara efikasi 
diri dengan keseimbangan kehidupan kerja 
pada karyawan wanita di pemerintahan 
kota Bekasi. Hasil uji korelasi rank 
spearman variabel resiliensi dan 
keseimbangan kehidupan kerja diperoleh 
angka koefisien korelasi sebesar 0.552 dan 
nilai signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 
0.05). Hasil tersebut menunjukan bahwa 
Ha3 diterima yang artinya bahwa terdapat 
hubungan signifikan positif antara 
resiliensi dengan keseimbangan kehidupan 
kerja pada karyawan wanita di 
pemerintahan kota Bekasi.  
Hasil uji korelasi rank spearman 
variabel optimisme dan keseimbangan 
kehidupan kerja diperoleh angka koefisien 
korelasi sebesar 0.569 dan nilai 
signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 0.05). 
Hasil tersebut menunjukan bahwa Ha3 
diterima yang artinya bahwa terdapat 
hubungan signifikan positif antara 
optimisme dengan keseimbangan 
kehidupan kerja pada karyawan wanita di 
Variabel Koefisisen Korelasi Sig (p) Keterangan
Efikasi Diri dengan Keseimbangan 
Kehidupan Kerja 
0.631 0,000 Signifikan
Resiliensi dengan Keseimbangan 
Kehidupan Kerj
0.552 0,000 Signifikan
Optimisme dengan Keseimbangan 
Kehidupan Kerja 
0.569 0,000 Signifikan
Harga Diri dengan Keseimbangan 
Kehidupan Kerja
0.672 0,000 Signifikan
Konflik Peran Ganda dengan 
Keseimbangan Kehidupan Kerja 
-0.671 0,000 Signifikan
Dukungan Keluarga dengan 
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pemerintahan kota Bekasi.  Hasil uji 
korelasi rank spearman variabel harga diri 
dan keseimbangan kehidupan kerja 
diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 
0.627 dan nilai signifikansi sebesar p = 
0.000 (p < 0.05). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa Ha4 diterima yang 
artinya bahwa terdapat hubungan 
signifikan positif antara harga diri dengan 
keseimbangan kehidupan kerja pada 
karyawan wanita di pemerintahan kota 
Bekasi. Hasil uji korelasi rank spearman 
variabel konflik peran ganda dan 
keseimbangan kehidupan kerja diperoleh 
angka koefisien korelasi sebesar -0.671 
dan nilai signifikansi sebesar p = 0.000 (p 
< 0.05). Hasil tersebut menunjukan bahwa 
Ha5 diterima yang artinya bahwa terdapat 
hubungan signifikan negatif antara konflik 
peran ganda dengan keseimbangan 
kehidupan kerja pada karyawan wanita di 
pemerintahan kota Bekasi. Hasil uji 
korelasi rank spearman variabel dukungan 
keluarga dan keseimbangan kehidupan 
kerja diperoleh angka koefisien korelasi 
sebesar 0.789 dan nilai signifikansi sebesar 
p = 0.000 ( p < 0.05). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa Ha6 diterima yang 
artinya bahwa terdapat hubungan 
signifikan positif antara dukungan keluarga 
dengan keseimbangan kehidupan kerja 
pada karyawan wanita di pemerintahan 
kota Bekasi.  
  
4.2 Uji Regresi Linear Berganda  
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
Berdasarkan tabel 2, nilai koefisien 
efikasi diri sebesar 0.027 dengan nilai 
signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 0.05) 
yang artinya bahwa efikasi diri 
mempengaruhi keseimbangan kehidupan 
kerja dengan arah hubungan positif. Nilai 
koefisien  resiliensi sebesar 0.066 dengan 
nilai signifikansi sebesar p = 0.198 (p > 
0.05) yang artinya bahwa resiliensi tidak 
mempengaruhi keseimbangan kehidupan 
kerja dengan arah hubungan positif. Nilai 
koefisien optimisme sebesar -0.291 dengan 
nilai signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 
0.05) yang artinya bahwa optimisme 
mempengaruhi keseimbangan kehidupan 
kerja dengan arah hubungan negatif. Nilai 
koefisien  harga diri sebesar 0.179 dengan 
nilai signifikansi sebesar p = 0.047 (p < 
0.05) yang artinya bahwa harga diri 
mempengaruhi keseimbangan kehidupan 
kerja dengan arah hubungan positif. Nilai 
koefisien  konflik peran ganda sebesar -
0.230 dengan nilai signifikansi sebesar p = 
0.000 (p < 0.05) yang artinya bahwa 
konflik peran ganda mempengaruhi 
keseimbangan kehidupan kerja dengan 
arah hubungan negatif. Nilai koefisien  
dukungan keluarga sebesar 0.504 dengan 
nilai signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 
0.05) yang artinya bahwa dukungan 
keluarga mempengaruhi keseimbangan 
kehidupan kerja dengan arah hubungan 
positif. Nilai koefisien determinasi yang 
diperoleh adalah 0.708 atau 70.8%, yang 
artinya adalah keseimbangan kehidupan 
kerja dipengaruhi efikasi diri, resiliensi, 
optimisme, harga diri, konflik peran ganda 
dan dukungan keluarga sebanyak 70.8% 
sedangkan 29.2% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. Nilai F yang 
diperoleh sebesar 118.252 dengan angka 
signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 0.05) 
sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan 
bahwa model persamaan layak untuk 
digunakan. Sehingga pada hipotesis 
ketujuh dapat dinyatakan bahwa Ha7 
diterima dan H07 ditolak.  
  
4.3 Pembahasan 
Pengujian hipotesis pertama 
menggunakan uji korelasi Spearman 
diperoleh hasil sebesar p= 0.000 (p < 
0.05),  sesuai dengan tabel 27 yang berarti 
Model Koefisisen B Sig 
Konstanta 13.826 0.006
Efikasi Diri 0.276 0,000
Resiliensi 0.066 0.198
Optimisme -0.291 0,000
Harga Diri 0.179 0.047
Konflik Peran Ganda -0.203 0,000
Dukungan Keluarga 0.504 0,000
Uji F 118.252 0,000b
R 0.841a
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ada hubungan yang signifikan antara 
efikasi diri dengan keseimbangan 
kehidupan kerja pada karyawan di 
PEMKOT Bekasi dengan koefisien 
korelasi 0,631 (tingkat koefisien kuat) 
mengartikan terdapat korelasi tinggi antara 
efikasi diri dengan keseimbangan 
kehidupan kerjaatau sebesar 63,1%. arah 
korelasi efikasi diri dengan keseimbangan 
kehidupan kerja menunjukkan searah atau 
positif.  
Hal tersebut selaras dengan penelitian 
Triwijayanti dan Astiti (2019) yang 
berjudul peran dukungan sosial keluarga 
dan efikasi diri terhadap tingkat work-life 
balance pada mahasiswa yang bekerja di 
Denpasar. Tidak penelitian tersebut tidak 
jauh berbeda dengan penelitian ini, yaitu 
mendapatkan koefisien korelasi sebesar 
0,660 dan itu menunjukkan bahwa efikasi 
diri dengan kehidupan keseimbangan kerja 
memiliki hubungan positif yang signifikan 
yang berarti makin tinggi efikasi diri maka 
makin tinggi pula kehidupan 
keseimbangan kerja.  
Bandura (1986) menjelaskan bahwa 
individu yang merasa dirinya memiliki 
efikasi yang baik dalam bertindak dan 
berpikir, merasa berbeda dengan individu 
lain yang tidak memiliki efikasi diri yang 
baik. Individu yang memiliki efikasi diri 
yang baik memiliki pandangan tersendiri 
terhadap masa depan. Semakin tinggi 
tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh 
individu maka pola pikir dan perilaku 
individu akan mengarah kepada sikap 
optimis, sebaliknya semakin rendah efikasi 
diri individu maka pola pikir dan perilaku 
individu mengarah pada sikap yang 
pesimis (Bandura, 1986). 
Self-efficacy merupakan suatu 
keyakinan atau kepercayaan diri seseorang 
mengenai kemampuannya dalam 
mengarahkan motivasi, sumber-sumber 
kognisi, serta melakukan tindakan yang 
dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan 
dalam melaksanakan tugas pada konteks 
tertentu. Individu dengan self-efficacy 
tinggi mampu menetapkan tujuan dan 
memilih tugas yang sulit bagi dirinya 
dengan melakukan berbagai usaha demi 
mencapai target tersebut. Sedangkan 
individu dengan self-efficacy rendah 
memiliki keragu-raguan, kegagalan yang 
berulang, umpan balik negatif, dan kritik 
sosial halangan.  
Patton, menjelaskan efikasi diri adalah 
keyakinan terhadap diri sendiri dengan 
penuh optimisme serta harapan untuk 
dapat memecahkan masalah tanpa rasa 
putus asa. Ketika individu dihadapkan 
pada stress yang akan timbul maka efikasi 
dirinya meyakinkan akan terjadinya reaksi 
terhadap suatu situasi antara reaksi emosi 
dan usahanya dalam menghadapi 
kesukaran. Efikasi diri yang dimiliki 
individu itu dapat membuat individu 
mampu untuk menghadapi berbagai 
situasi. Kreitner & Kinicki, efikasi diri 
adalah keyakinan seseorang mengenai 
peluangnya untuk berhasil mencapai tugas 
tertentu.(Permana et al., 2016).  
Dapat disimpulkan pada hipotesis 
pertama bahwa, efikasi diri memiliki 
hubungan positif dan saling berkaitan erat 
dengan keseimbangan kehidupan kerja. 
Pada hasil penelitian ini, bahwa hipotesis 
pertama variabel efikasi diri dengan 
keseimbangan kehidupan kerja 
menggunakan spearman.. Ditemukan 
bahwa efikasi diri memiliki hubungan 
yang positif dengan keseimbangan 
kehidupan dalam kategori tinggi. 
Kemudian efikasi diri berbanding lurus 
dengan keseimbangan kehidupan kerja, 
yang artinya jika individu memiliki efikasi 
diri yang tinggi maka keseimbangan 
kehidupan kerjanya pula tinggi.  
Pengujian hipotesis kedua 
menggunakan uji korelasi spearman 
diperoleh hasil sebesar p = 0.000 (p < 
0.05),  yang berarti ada hubungan dan ada 
signifikansi antara resiliensi dengan 
keseimbangan kehidupan kerja pada 
karyawan di PEMKOT Bekasi dengan 
koefisien korelasi 0,552 (tingkat koefisien 
kuat) mengartikan terdapat korelasi tinggi 
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kehidupan kerjaatau sebesar 55,2%. Arah 
korelasi resiliensi dengan keseimbangan 
kehidupan kerja menunjukkan searah atau 
positif.  
Resiliensi adalah suatu konsep yang 
menunjukkan kemampuan seseorang untuk 
mengatasi dan beradaptasi terhadap masa-
masa sulit yang dihadapi. Resiliensi diri 
seseorang juga menentukan keberhasilan 
atau kegagalan dalam kehidupannya 
Jackson dan Watkin, 2004 dalam Mufidah 
(2017). Dengan adanya resiliensi yang baik 
tentunya hidup seseorang akan lebih 
sejahtera, seseorang yang memiliki resiensi 
yang baik bisa jadi dipengaruhi oleh 
keyakinan yang kuat untuk mencapainya, 
jika keyakinan seseorang tidak menentu 
akan dapat membuat kinerja menjadi tidak 
stabil, sedangkan untuk mencapai resiliensi 
yang bagus dibutuhkan keyakinan yang 
tinggi. Apabila keyakinan seseorang 
rendah maka peluang kegagalan akan 
semakin tinggi (Mufidah, 2017). 
Dapat disimpulkan pada hipotesis 
kedua bahwa, resiliensi memiliki 
hubungan positif dan saling berkaitan erat 
dengan keseimbangan kehidupan kerja. 
Pada hasil penelitian ini, bahwa hipotesis 
kedua variabel resiliensi dengan 
keseimbangan kehidupan kerja 
menggunakan spearman. Ditemukan 
bahwa resiliensi memiliki hubungan yang 
positif dengan keseimbangan kehidupan 
dalam kategori tinggi. Kemudian resiliensi 
berbanding lurus dengan keseimbangan 
kehidupan kerja, yang artinya jika individu 
memiliki resiliensi yang tinggi maka 
keseimbangan kehidupan kerjanya juga 
akan tinggi.  
Pengujian hipotesis ketiga 
menggunakan uji korelasi Spearman 
diperoleh hasil sebesar p = 0.000 (p < 
0.05), yang berarti ada hubungan dan ada 
signifikansi antara optimisme dengan 
keseimbangan kehidupan kerja pada 
karyawan di PEMKOT Bekasi dengan 
koefisien korelasi 0,569 (tingkat koefisien 
kuat) mengartikan terdapat korelasi tinggi 
antara optimisme dengan keseimbangan 
kehidupan kerjaatau sebesar 56,9%. Arah 
korelasi optimisme dengan keseimbangan 
kehidupan kerja menunjukkan searah atau 
positif.  
Menurut Segerestorm dalam 
Thanoesya, Syahniar dan Ifdil, (2016), 
optimisme merupakan cara berpikir yang 
positif dan realistis dalam memandang 
suatu masalah. Ia menambahkan bahwa 
berpikir positif yang dimaksud adalah 
berusaha mencapai hal terbaik dari 
keadaan terburuk (Thanoesya et al., 2016). 
Seligman (2008) juga mengungkapkan 
bahwa orang-orang yang optimis akan 
cepat pulih dari keputusasaannya yang 
sementara. Setelah gagal, mereka berusaha 
bangkit dan melupakan kegagalan mereka, 
kemudian mulai berusaha (Thanoesya et 
al., 2016). Seligman (2008) menambahkan 
bahwa kaum optimis adalah kaum yang 
selalu berpikir postif, dan mempunyai 
tingkat keberhasilan yang menjajikan 
dalam bekerja, sekolah, dan di dalam 
sebuah permainan, tidak pernah menyerah 
dalam menghadapi masalah, serta mereka 
melakukan pendekatan terhadap masalah 
mereka dengan pola pikir mereka sendiri 
(Seligman, 2008).  
Dapat disimpulkan pada hipotesis 
ketiga bahwa, optimisme memiliki 
hubungan positif dan saling berkaitan erat 
dengan keseimbangan kehidupan kerja. 
Pada hasil penelitian ini, bahwa hipotesis 
ketiga variabel optimisme dengan 
keseimbangan kehidupan kerja 
menggunakan spearman. Ditemukan 
bahwa optimisme memiliki hubungan yang 
positif dengan keseimbangan kehidupan 
dalam kategori tinggi. Kemudian 
optimisme berbanding lurus dengan 
keseimbangan kehidupan kerja, yang 
artinya jika individu memiliki optimisme 
yang tinggi maka keseimbangan kehidupan 
kerjanya juga tinggi. Pengujian hipotesis 
keempat menggunakan uji korelasi 
spearman diperoleh hasil sebesar p = 0.000 
(p < 0.05), , yang berarti ada hubungan dan 
ada signifikansi antara Harga Diri dengan 
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karyawan di Kantor Pemerintahan Kota 
Bekasi dengan koefisien korelasi 0,672 
(tingkat koefisien kuat) mengartikan 
terdapat korelasi tinggi antara harga diri 
dengan keseimbangan kehidupan kerjaatau 
sebesar 67,2%. Arah korelasi harga diri 
dengan keseimbangan kehidupan kerja 
menunjukkan searah atau positif.   
Dapat disimpulkan pada hipotesis 
keempat bahwa, harga diri memiliki 
hubungan positif dan saling berkaitan erat 
dengan keseimbangan kehidupan kerja. 
Pada hasil penelitian ini, bahwa hipotesis 
kedua variabel harga diri dengan 
keseimbangan kehidupan kerja 
menggunakan spearman. Ditemukan 
bahwa harga diri memiliki hubungan yang 
positif dengan keseimbangan kehidupan 
dalam kategori tinggi. Kemudian harga diri 
berbanding lurus dengan keseimbangan 
kehidupan kerja, yang artinya jika individu 
memiliki harga diri yang tinggi maka 
keseimbangan kehidupan kerjanya juga 
tinggi.  
Pengujian hipotesis kelima 
menggunakan uji korelasi spearman 
diperoleh hasil sebesar p = 0.000 (p < 
0.05),  yang berarti ada hubungan dan ada 
signifikansi antara konflik peran ganda 
dengan keseimbangan kehidupan kerja 
pada karyawan di PEMKOT Bekasi 
dengan koefisien korelasi 0,671 (tingkat 
koefisien kuat) mengartikan terdapat 
korelasi tinggi antara konflik peran ganda 
dengan keseimbangan kehidupan kerjaatau 
sebesar 67,1%. Arah korelasinkonflik 
peran ganda dengan keseimbangan 
kehidupan kerja menunjukkan arah yang 
negatif, artinya apabila konflik peran 
ganda yang dimiliki karyawan tinggi, maka 
keseimbangan kehidupan kerja yang 
dimiliki karyawan rendah. Sebaliknya, bila 
konflik peran ganda yang dimiliki 
karyawan rendah, maka keseimbangan 
kehidupan kerja yang dimiliki karyawan 
tinggi.  
Work-family conflict adalah sebuah 
bentuk interrole conflict dimana tekanan 
peran yang berasal dari pekerjaan dan 
keluarga saling bertentangan (Greenhause 
& Beutell, 1985). Dalam penelitian 
Prawitasari dengan judul hubungan work-
family conflict dengan kepuasan kerja 
pada karyawati  di PT.Tiga Putera Abadi 
Perkasa Cabang Purbalingga 
menyampaikan bahwa work-family conflict 
adalah konflik antara keluarga dan 
pekerjaan.  
Berdasarkan status perkawinan yang 
didapat bahwa karyawan PEMKOT Bekasi 
berada paling tinggi dengan status 
perkawinan menikah, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa konflik peran ganda 
yang terjadi rendah hal itu disebabkan 
karena karyawan PEMKOT Bekasi dapat 
berbagi tugas dengan pasangan atau 
dengan anggota lainnya dalam menangani 
pekerjaan antara pekerjaan rumah dengan 
pekerjaan kantor. Berbeda jika karyawan 
dengan status single parent/Janda, konflik 
peran ganda yang terjadi dapat dikatakan 
tinggi karena karyawan dengan status ini 
memiliki beban kerja yang berlipat, yaitu 
beban sebagai ibu rumah tangga yang 
merangkap menjadi kepala rumah tangga 
dan beban saat bekerja.  
Dapat disimpulkan pada hipotesis 
kelima bahwa, konflik peran ganda 
memiliki hubungan negatif dan saling 
berkaitan erat dengan keseimbangan 
kehidupan kerja. Pada hasil penelitian ini, 
bahwa hipotesis kelima variabel konflik 
peran ganda dengan keseimbangan 
kehidupan kerja menggunakan spearman. 
Ditemukan bahwa konflik peran ganda 
memiliki hubungan yang negatif dengan 
keseimbangan kehidupan dalam kategori 
tinggi. Kemudian konflik peran ganda 
memiliki arah hubungan yang berlawanan 
dengan keseimbangan kehidupan kerja, 
yang artinya jika individu memiliki konflik 
peran ganda yang tinggi maka 
keseimbangan kehidupan kerjanya rendah.  
Pengujian hipotesis keenam 
menggunakan uji korelasi spearman 
diperoleh hasil sebesar p = 0.000 (p < 
0.05),  yang berarti ada hubungan dan ada 
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dengan keseimbangan kehidupan kerja 
pada karyawan di PEMKOT Bekasi 
dengan koefisien korelasi 0,552 (tingkat 
koefisien kuat) mengartikan terdapat 
korelasi tinggi antara dengan 
keseimbangan kehidupan kerjaatau sebesar 
55,2%. Arah korelasi dukungan keluarga 
dengan keseimbangan kehidupan kerja 
menunjukkan searah atau positif.  
Friedman mengemukakan bahwa 
dukungan keluarga adalah sikap, tindakan 
dan penerimaan keluarga terhadap 
anggotanya. Anggota keluarga dipandang 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dalam lingkungan keluarga. Anggota 
keluarga memandang bahwa orang yang 
bersifat mendukung selalu siap 
memberikan pertolongan dan bantuan jika 
diperlukan (Lestari, 2012)l 
Dapat disimpulkan pada hipotesis 
keenam bahwa, dukungan keluarga 
memiliki hubungan positif dan saling 
berkaitan erat dengan keseimbangan 
kehidupan kerja. Pada hasil penelitian ini, 
bahwa hipotesis keenam variabel 
dukungan keluarga dengan keseimbangan 
kehidupan kerja menggunakan spearman. 
Ditemukan bahwa dukungan keluarga 
memiliki hubungan yang positif dengan 
keseimbangan kehidupan dalam kategori 
tinggi. Kemudian dukungan keluarga 
berbanding lurus dengan keseimbangan 
kehidupan lerja, yang artinya jika individu 
memiliki dukungan keluarga yang tinggi 
maka keseimbangan kehidupan kerjanya 
juga tinggi.  
Hasil pengolahan data dari 300 orang 
responden didapatkan hasil deskripsi 
variabel keseimbangan kehidupan kerja 
diperoleh hasil bahwa subjek yang berada 
pada kategori rendah berjumlah sebanyak 
0 atau 0% subjek, yang artinya bahwa 
tidak ada subjek yang berada pada kategori 
rendah. Sebanyak 237 atau 79% subjek 
berada pada kategori sedang. Sedangkan 
subjek yang berada pada kategori tinggi 
berjumlah sebanyak 63 atau 21%. Oleh 
karena itu, pada variabel keseimbangan 
kehidupan kerjadidominasi oleh kategori 
sedang. Maksudnya ialah keseimbangan 
kehidupan kerja responden dalam modal 
psikologi, konflik peran ganda dan 
dukungan keluarga sudah merasa seimbang 
meskipun masih ada beberapa faktor yang 
dapat memengaruhi responden sehingga 
belum mencapai kategori tinggi dalam 
dengan kehidupannya. Namun meskipun 
begitu, sudah ada 63 responden atau 21% 
yang sudah berapa di kategori dalam 
variabel keseimbangan kehidupan kerja 
ini.  
Berdasarkan hasil uji regresi linear 
berganda, menghasilkan nilai 0,000b yang 
artinya bahwa Modal psikologi dalam 
aspek (efikasi diri, resiliensi, optimisme 
dan harga diri), konflik peran ganda dan 
dukungan keluarga berpengaruh terhadap 
keseimbangan kehidupan kerja.  
  
5. Kesimpulan 
Adapun hasil kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut: Terdapat hubungan 
signifikan positif antara efikasi diri dengan 
keseimbangan kehidupan kerja. Artinya 
bahwa, apabila efikasi diri yang dimiliki 
karyawan pemerintahan kota Bekasi tinggi, 
maka keseimbangan kehidupan kerjanya 
juga tinggi, sebaliknya apabila efikasi diri 
rendah, maka keseimbangan kehidupan 
kerjanya juga rendah. Terdapat hubungan 
signifikan positif antara resiliensj dengan 
keseimbangan kehidupan kerja. Artinya 
bahwa, apabila resiliensj yang dimiliki 
karyawan pemerintahan kota Bekasi tinggi, 
maka keseimbangan kehidupan kerjanya 
juga tinggi, sebaliknya apabila resiliensi 
rendah, maka keseimbangan kehidupan 
kerjanya juga rendah. 
Terdapat hubungan signifikan positif 
antara optimisme dengan keseimbangan 
kehidupan kerja. Artinya bahwa, apabila 
optimisme yang dimiliki karyawan 
pemerintahan kota Bekasi tinggi, maka 
keseimbangan kehidupan kerjanya juga 
tinggi, sebaliknya apabila optimisme 
rendah, maka keseimbangan kehidupan 
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signifikan positif antara harga diri dengan 
keseimbangan kehidupan kerja. Artinya 
bahwa, apabila harga diri yang dimiliki 
karyawan pemerintahan kota Bekasi tinggi, 
maka keseimbangan kehidupan kerjanya 
juga tinggi, sebaliknya apabila harga diri 
rendah, maka keseimbangan kehidupan 
kerjanya juga rendah.  
Terdapat hubungan signifikan negatif 
antara konflik peran ganda dengan 
keseimbangan kehidupan kerja. Artinya 
bahwa, apabila konflik peran ganda yang 
dimiliki karyawan pemerintahan kota 
Bekasi tinggi, maka keseimbangan 
kehidupan kerjanya rendah, sebaliknya 
apabila konflik peran gandanya rendah, 
maka keseimbangan kehidupan kerjanya 
tinggi. Terdapat hubungan signifikan 
positif antara dukungan keluarga dengan 
keseimbangan kehidupan kerja. Artinya 
bahwa, apabila dukungan keluarga yang 
dimiliki karyawan pemerintahan kota 
Bekasi tinggi, maka keseimbangan 
kehidupan kerjanya juga tinggi, sebaliknya 
apabila dukungan keluarga rendah, maka 
keseimbangan kehidupan kerjanya juga 
rendah. Terdapat pengaruh antara efikasi 
diri, resiliensi, optimisme, harga diri, 
konflik peran ganda, dukungan keluarga 
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